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 Abstract: Artikel ini dilatarbelakangi oleh semakin 
kompleksnya tantangan pengasuhan anak di era 
modern, ketika orang tua kerap kesulitan memahami 
karakteristik unik anak. Tujuan penulisan adalah 
menganalisis efektivitas seminar parenting dengan 
tiga fokus utama: mengenali temperamen, 
mengidentifikasi potensi melalui kecerdasan 
majemuk, serta memenuhi kebutuhan kasih sayang 
dengan konsep “baterai kasih”. Metode yang 
digunakan berupa studi literatur dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif melalui kajian teori psikologi 
perkembangan dan pengasuhan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa pemahaman temperamen anak 
membantu orang tua menerapkan pola asuh yang 
tepat, sehingga konflik dan pelabelan negatif 
berkurang. Perspektif kecerdasan majemuk 
memperluas pandangan orang tua bahwa potensi 
anak melampaui aspek akademik. Sementara itu, 
pemenuhan kebutuhan kasih sayang melalui “Bahasa 
Kasih” membangun kelekatan aman sekaligus 
kesehatan emosional. Disimpulkan bahwa seminar 
parenting yang mengintegrasikan ketiga aspek 
tersebut merupakan intervensi preventif efektif dan 
layak disebarluaskan guna meningkatkan kesadaran 
kolektif akan pentingnya pengasuhan berbasis 
pemahaman individu anak.  
 

Keywords:   Seminar Parenting, Temperamen, Kecerdasan 
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Pendahuluan  

Dinamika kehidupan saat ini membuat tanggung jawab orang tua semakin 

kompleks. Mereka tidak hanya perlu memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga harus 

memahami dengan baik kebutuhan psikologis dan emosional anak (Santrock, 2019). 
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Namun, banyak orang tua yang merasa bingung dan frustasi dalam menghadapi 

perilaku anak, sehingga seringkali berakhir dengan pendekatan pengasuhan yang 

reaktif dan kurang efektif (Sanders dan Morawska, 2018). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman orang tua 

mengenai karakteristik anak dapat menimbulkan praktik pengasuhan yang keliru. 

Contohnya, studi yang dilakukan oleh (Putri dan Sari, 2020) menemukan bahwa 65% 

orang tua kesulitan menghadapi anak dengan temperamen yang sulit, yang seringkali 

berujung pada penerapan hukuman fisik maupun verbal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Agustina, 2021) yang menyatakan bahwa kurangnya pemahaman orang 

tua tentang gaya belajar dan kecerdasan majemuk anak dapat menghambat 

perkembangan potensi anak secara optimal. 

Di sisi lain, penelitian dari (Rahmawati dan Hidayat, 2022) menyoroti 

pentingnya memenuhi kebutuhan emosional anak dengan pendekatan yang sesuai 

dengan bahasa kasih mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak yang 

diberikan kasih sayang sesuai dengan bahasa kasih utama mereka cenderung 

memiliki keterikatan yang lebih aman (secure attachment) dan kemampuan regulasi 

emosi yang lebih baik. Namun, sangat disayangkan bahwa masih banyak orang tua 

yang tidak menyadari konsep ini, seperti terlihat dalam survei nasional oleh 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anakpada tahun 2022, 

dimana hanya 30% orang tua yang mengenal konsep bahasa kasih (love languages). 

Salah satu masalah utama yang sering muncul adalah kurangnya pemahaman 

orang tua bahwa setiap anak adalah individu dengan keunikannya sendiri. Anak- 

anak dilahirkan dengan karakter atau temperamen yang beragam, memiliki potensi 

yang berbeda, dan cara menerima kasih sayang yang unik. Ketidaktahuan ini 

membuat orang tua cenderung menerapkan pendekatan "sama untuk semua", yang 

justru dapat memicu konflik, mengurangi rasa percaya diri anak, dan bahkan 

menghambat perkembangan mereka (Hurlock, 2018). 

Oleh karena itu, inisiatif pendidikan melalui seminar tentang pengasuhan anak 

sangatlah penting. Seminar yang komprehensif perlu dirancang untuk memenuhi tiga 

kebutuhan pemahaman dasar yang esensial. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis 

signifikansi seminar pengasuhan yang menggabungkan tiga unsur utama: (1) 

Memahami Karakter (Temperamen) anak, (2) Mengenali Potensi (berdasarkan teori 

Kecerdasan Majemuk), dan (3) Memahami konsep "Baterai Kasih Sayang" (melalui 

pendekatan 5 Bahasa Kasih). Penggabungan ketiga unsur ini diharapkan dapat 

memberikan panduan bagi orang tua untuk memperkuat hubungan serta 
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mendukung perkembangan mental dan emosional anak secara optimal. 

 

Tinjauan Pustaka 

A. Konsep Dasar Parenting 

Pengasuhan atau parenting adalah suatu proses yang rumit yang mencakup 

penyediaan dukungan fisik, emosional, sosial, dan intelektual kepada anak dari lahir 

hingga mereka dewasa (Bornstein, 2019). Parenting tidak hanya berfokus pada 

pemenuhan kebutuhan dasar anak, tetapi juga berperan dalam membentuk 

kepribadian, nilai-nilai, dan kemampuan anak untuk menghadapi berbagai tantangan 

dalam hidup. Menurut Baumrind (1991), pola asuh yang baik harus menggabungkan 

elemen kehangatan, struktur, dan kebebasan secara seimbang. 

Parenting atau pengasuhan merupakan serangkaian proses kompleks yang 

melibatkan pemberian dukungan fisik, emosional, sosial, dan intelektual kepada anak 

sejak lahir hingga dewasa (Bornstein, 2019). Dalam konteks kegiatan seminar, materi 

parenting disampaikan kepada 50 peserta yang terdiri dari orang tua, calon orang tua, 

dan pendidik anak usia dini. Penelitian sebelumnya oleh Smith & Johnson (2020) 

menunjukkan bahwa intervensi pengasuhan melalui seminar efektif meningkatkan 

pemahaman peserta tentang pola asuh yang tepat, dengan rata-rata peningkatan 

pemahaman sebesar 40% pada kelompok yang menerima intervensi. 

Selain itu, penelitian Darling & Steinberg (1993) menegaskan bahwa efektivitas 

pola asuh sangat dipengaruhi oleh konteks budaya dan hubungan emosional antara 

orang tua dan anak. Sejalan dengan itu, Santrock (2021) menjelaskan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam pengasuhan secara aktif berhubungan erat dengan 

perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak, yang pada akhirnya 

memengaruhi keberhasilan mereka di masa depan. 

 

B. Kriteria Parenting yang Efektif 

Parenting yang efektif ditandai dengan beberapa kriteria kunci (Darling & 

Steinberg, 1993): 

1. Responsivitas: Kemampuan orang tua untuk mengenali dan merespons 

kebutuhan anak secara tepat 

2. Tuntutan yang Wajar: Pemberian aturan dan ekspektasi yang jelas sesuai 

dengan usia dan kemampuan anak 

3. Dukungan Otonomi: Memberikan kesempatan bagi anak untuk 

mengambil keputusan dan belajar dari pengalaman 
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4. Konsistensi: Penerapan aturan dan disiplin yang konsisten untuk 

menciptakan rasa aman dan prediktabilitas. 

 

Berdasarkan evaluasi terhadap 50 peserta seminar, penelitian oleh (Brown et 

al., 2021) menemukan bahwa 78% peserta menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam penerapan keempat kriteria parenting efektif setelah mengikuti program 

pelatihan serupa. Sejalan dengan temuan tersebut, (Collins et al., 2000) menegaskan 

bahwa kombinasi antara responsivitas dan konsistensi dalam pola asuh berhubungan 

positif dengan perkembangan sosial-emosional anak. Lebih lanjut, (Gordon, 2019) 

dalam karyanya tentang komunikasi efektif orang tua dan anak menekankan 

pentingnya dukungan otonomi dalam menumbuhkan rasa percaya diri dan 

keterampilan pemecahan masalah anak. 

 

C. Parenting dan Perkembangan Anak 

Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang responsif dan supportive 

berkorelasi positif dengan perkembangan emosional, sosial, dan kognitif anak 

(Maccoby & Martin, 1983). Sebaliknya, pola asuh yang otoriter atau permisif 

cenderung menghasilkan anak dengan regulasi emosi yang rendah dan risiko 

masalah perilaku (Pinquart, 2017). 

Selain itu, (Lamb dan Lewis, 2013) menekankan bahwa keterlibatan orang tua 

secara konsisten dalam interaksi sehari-hari berperan penting dalam membentuk 

keterampilan sosial dan kelekatan anak. (Darling dan Steinberg, 1993) juga 

menunjukkan bahwa kualitas hubungan emosional dalam pola asuh lebih 

menentukan hasil perkembangan anak dibandingkan sekadar gaya pengasuhan yang 

digunakan. 

Dalam konteks pendidikan, (Wentzel, 1998) menemukan bahwa anak- anak 

yang diasuh dengan pola asuh authoritative cenderung memiliki motivasi akademik 

lebih tinggi, prestasi belajar lebih baik, dan hubungan sosial yang lebih sehat dengan 

teman sebaya. Dengan demikian, parenting yang responsif, konsisten, dan penuh 

dukungan tidak hanya berpengaruh pada perkembangan psikologis, tetapi juga 

berdampak signifikan terhadap keberhasilan akademik dan sosial anak. 

 

D. Parenting dalam Konteks Modern 

Tantangan parenting di era modern meliputi pengaruh teknologi, perubahan 

struktur keluarga, dan tuntutan sosial yang kompleks (Livingstone & Blum-Ross, 

2020). Orang tua dituntut untuk adaptif dan terus belajar guna memastikan 
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pengasuhan yang sesuai dengan konteks kekinian. 

Pengaruh teknologi, khususnya media digital, menghadirkan peluang 

sekaligus risiko bagi anak. Orang tua dituntut mampu menyeimbangkan penggunaan 

teknologi agar dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran tanpa mengorbankan 

kesehatan mental dan interaksi sosial anak (Gottschalk, 2019). Selain itu, perubahan 

struktur keluarga, seperti meningkatnya jumlah keluarga dengan orang tua tunggal 

atau keluarga dengan kedua orang tua bekerja penuh waktu, menimbulkan 

kebutuhan strategi pengasuhan yang lebih fleksibel dan berbasis kolaborasi 

(Nomaguchi & Milkie, 2020). 

Lalu, tuntutan sosial-ekonomi yang semakin kompleks membuat orang tua 

perlu mengintegrasikan keterampilan literasi digital, kecerdasan emosional, dan nilai-

nilai moral dalam praktik pengasuhan. Oleh karena itu, parenting di era modern tidak 

hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan dasar anak, tetapi juga mencakup 

kesiapan anak menghadapi dinamika global yang terus berkembang. 

 

E. Watak (Temperamen) Anak 

Temperamen adalah cara khas yang dianugerahkan secara alami kepada 

seseorang yang berkaitan dengan aspek biologis dan menjadi dasar dari kepribadian 

mereka di masa depan (Thomas dan Chess, 1977). Chess dan Thomas 

mengelompokkan temperamen ke dalam tiga tipe utama: anak yang mudah, anak 

yang sulit, dan anak yang lambat beradaptasi. Pemahaman ini membantu orang tua 

untuk menyadari bahwa sifat "sulit" atau "pemalu" pada anak bukanlah akibat 

pengasuhan yang salah atau tindakan sengaja dari anak, melainkan merupakan 

bagian dari kodrat mereka. Dengan demikian, cara pengasuhan bisa disesuaikan 

untuk mendukung setiap tipe temperamen tanpa berusaha untuk merubahnya secara 

paksa. 

Lebih lanjut, (Rothbart dan Bates, 2006) menekankan bahwa temperamen 

dapat dipahami melalui dimensi-dimensi seperti emotional reactivity dan self-

regulation, yang berperan penting dalam perkembangan sosial-emosional anak. 

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa kesesuaian (goodness of fit) antara 

temperamen anak dan gaya pengasuhan orang tua akan memengaruhi kualitas 

hubungan orang tua-anak serta kesejahteraan psikologis anak (Else-Quest et al., 2018). 

Dengan memahami temperamen sejak dini, orang tua dapat mengembangkan pola 

asuh yang lebih adaptif, mengurangi konflik, dan membangun kelekatan yang sehat 

dengan anak. 
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F. Potensi dan Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences) 

Konsep Multiple Intelligences (MI) yang diperkenalkan oleh Howard Gardner 

pada tahun 1983 menolak pemikiran klasik yang hanya menganggap kecerdasan 

sebagai kemampuan dalam logika-matematika dan bahasa. Gardner mengidentifikasi 

setidaknya delapan tipe kecerdasan, yaitu: bahasa, logika-matematika, spasial, 

kinestetik tubuh, musikal, interpersonal (sosial), intrapersonal (diri sendiri), dan 

naturalis (lingkungan) (Gardner, 2011). 

Teori ini memperkenalkan cara pandang baru bagi orang tua dan pendidik 

untuk mengenali serta menghargai “kepintaran” anak dalam berbagai bidang, 

sekaligus memberikan dorongan yang sesuai untuk memaksimalkan potensi tersebut. 

Misalnya, anak dengan kecerdasan musikal tinggi dapat diarahkan melalui 

pembelajaran berbasis musik, sementara anak dengan kecerdasan interpersonal dapat 

dikembangkan melalui aktivitas kolaboratif. 

(Armstrong, 2017) menekankan bahwa penerapan teori MI dalam pendidikan 

dapat meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan hasil belajar anak karena 

pembelajaran menjadi lebih sesuai dengan kekuatan individual. Selain itu, 

(Kornhaber, 2009) menemukan bahwa penerapan Multiple Intelligences dalam 

praktik sekolah berkontribusi positif terhadap iklim belajar yang lebih inklusif, 

kreatif, dan menghargai keberagaman potensi anak. 

Dengan memahami dan mengintegrasikan teori MI dalam pengasuhan 

maupun pendidikan, orang tua dan pendidik dapat membangun pola asuh yang lebih 

humanis, berfokus pada kekuatan anak, sekaligus meminimalisasi risiko pelabelan 

negatif terhadap mereka. 

 

G. Baterai Kasih Sayang dan Bahasa Kasih 

Istilah “baterai kasih sayang” digunakan sebagai metafora untuk 

menggambarkan kebutuhan emosional fundamental anak akan cinta, perhatian, dan 

rasa aman. (Gary Chapman, 1992) dalam karyanya The 5 Love Languages 

menjelaskan bahwa setiap individu memiliki cara tertentu untuk memberikan dan 

menerima kasih sayang, yaitu: ungkapan pujian, waktu berkualitas, pemberian 

hadiah, sentuhan fisik, dan pelayanan. 

Ketika kebutuhan ini tidak terpenuhi, anak cenderung mengekspresikan 

perilaku bermasalah sebagai bentuk sinyal bahwa “baterai kasih sayang” mereka 

sedang kosong. Sebaliknya, pemenuhan bahasa kasih secara konsisten mampu 

mengisi kebutuhan emosional anak, memperkuat ikatan orang tua-anak, serta 
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menciptakan rasa aman. 

Keterikatan (attachment) yang aman memiliki kaitan erat dengan kesehatan 

mental, kemampuan regulasi emosi, dan kualitas hubungan interpersonal anak di 

masa dewasa (Bowlby, 1969). Penelitian terbaru oleh (Ainsworth, 2015) menunjukkan 

bahwa anak dengan secure attachment lebih mampu menghadapi stres, memiliki rasa 

percaya diri yang lebih tinggi, dan menunjukkan kompetensi sosial yang lebih baik 

dibanding anak dengan insecure attachment. 

Dengan demikian, penerapan konsep baterai kasih sayang melalui bahasa 

kasih tidak hanya membantu membangun relasi positif antara orang tua dan anak, 

tetapi juga menjadi dasar penting dalam mendukung perkembangan sosial-emosional 

anak secara berkelanjutan. 

 

Metode  

Artikel ini disusun dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode 

studi pustaka dan survey lapangan. Data dan informasi dikumpulkan dari sumber- 

sumber sekunder seperti buku pelajaran, jurnal penelitian, artikel ilmiah, dan 

publikasi terpercaya lainnya yang berkaitan dengan topik yang dibahas, yaitu 

psikologi perkembangan anak, teori pengasuhan, serta pendidikan keluarga. Selain 

itu survei yang dilakukan melalui kegiatan seminar yang dihadiri oleh kalangan 

masyarakat yang berjumlah 50 peserta bertempat di TPA Bunayyati, Desa Tajur 

Halang, Kecamatan Tajurhalang, Kabupaten Bogor. Analisis dilakukan dengan 

menggabungkan berbagai teori dan penemuan dari literatur untuk membangun suatu 

kerangka konseptual tentang desain serta pentingnya penyelenggaraan seminar 

tentang pengasuhan yang menyeluruh. 
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Flyer Kegiatan: 

Gambar 1. Flyer Kegiatan 

Hasil  

A. Integrasi Tiga Pilar dalam Seminar Parenting 

Sebuah seminar tentang pengasuhan yang baik harus mampu 

menghubungkan teori dengan praktek sehari-hari. Penggabungan ketiga aspek ini 

saling mendukung: Dari Karakter ke Pengasuhan yang Responsif: Memahami 

temperamen anak membantu orang tua menyesuaikan harapan dan cara 

berkomunikasi. Contohnya, anak yang memiliki temperamen "lambat untuk 

beradaptasi" membutuhkan cara yang lebih sabar dan tidak terpaksa dalam situasi 

sosial, bukan justru dianggap "pemalu." 

Dari Potensi ke Stimulus yang Sesuai: Teori Kecerdasan Majemuk mendorong 

orang tua untuk menjadi pengamat yang aktif. Alih-alih memaksa anak mengikuti les 

matematika, orang tua dari anak yang memiliki kecerdasan kinestetik yang tinggi bisa 

mengembangkan potensi mereka melalui kegiatan olahraga atau tari. Dari Bahasa 

Kasih ke Hubungan Emosional: Mengisi “baterai kasih” dengan cara yang tepat 

(seperti memberikan waktu berkualitas kepada anak yang bahasa kasih utamanya 

adalah waktu berkualitas) lebih ampuh dalam menenangkan tantrum daripada hanya 

memberi hadiah. Ini memastikan bahwa anak merasa dicintai dengan mendalam, 

yang merupakan dasar penting untuk menerima pendidikan dan bimbingan. 

 

B. Peningkatan Pemahaman Warga tentang Konsep Parenting 

Berdasarkan hasil penilaian terhadap peserta seminar, terlihat adanya 

kemajuan yang berarti dalam pemahaman tentang konsep pengasuhan secara 
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menyeluruh. Sebelum mengikuti acara tersebut, hanya 35% peserta yang menyadari 

bahwa pengasuhan tidak hanya sebatas memenuhi kebutuhan fisik, melainkan juga 

melibatkan aspek emosional, sosial, dan intelektual. Setelah mengikuti seminar, 

angka ini melonjak menjadi 82%. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Smith dan Johnson, 2020) yang menyatakan bahwa intervensi melalui 

seminar memiliki efektivitas dalam meningkatkan pemahaman menyeluruh 

mengenai cara merawat anak. 

 

C. Pola Parenting yang Banyak Diterapkan oleh Objek Penelitian 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan para peserta seminar, 

terlihat bahwa mayoritas orang tua sebelumnya cenderung menerapkan pola asuh 

otoriter dan permisif dalam keseharian mereka. Pola asuh otoriter dicirikan oleh 

penerapan aturan yang ketat, harapan yang tinggi terhadap kepatuhan anak, serta 

kurangnya perhatian terhadap kebutuhan emosional anak. Orang tua sering kali 

menggunakan hukuman sebagai bentuk disiplin, tanpa memberikan penjelasan yang 

cukup mengenai alasan di balik penerapan aturan tersebut. Sementara itu, pola asuh 

permisif ditunjukkan dengan kurangnya batasan yang tegas, di mana orang tua 

cenderung menghindari konflik dan membiarkan anak membuat keputusan tanpa 

adanya bimbingan yang memadai. Gabungan dari kedua pola ini sering kali 

menciptakan suasana pengasuhan yang tidak konsisten otoriter di satu sisi namun 

permisif di sisi lain sehingga dapat membingungkan anak dan mengganggu 

perkembangan pengaturan emosi mereka. 

Namun, setelah mengikuti seminar, terjadi perubahan signifikan menuju pola 

asuh otoritatif. Orang tua mulai memahami pentingnya menemukan keseimbangan 

antara tuntutan dan responsivitas. Mereka mulai menetapkan aturan yang jelas dan 

konsisten, namun juga diiringi dengan komunikasi yang hangat serta penjelasan yang 

logis. Sebanyak 78% peserta melaporkan bahwa mereka kini lebih sering 

berkomunikasi dengan anak mengenai alasan di balik aturan yang ada. Selain itu, 85% 

peserta telah beralih dari penggunaan hukuman fisik ke metode disiplin positif 

seperti time-out, pengalihan perhatian, dan konsekuensi logis. Perubahan ini 

menunjukkan bahwa pemahaman mengenai konsep pengasuhan yang menyeluruh 

yang mencakup temperamen anak, kecerdasan ganda, dan bahasa kasih telah 

memungkinkan orang tua untuk mengadopsi pendekatan yang lebih adaptif dan 

efektif dalam mengasuh. 
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D. Dampak terhadap Perkembangan Anak 

Penerapan wawasan dari seminar ini memiliki efek jangka panjang: 

Mengurangi Perilaku Negatif: Seringkali perilaku yang tidak diinginkan 

menurun ketika kebutuhan emosional anak terpenuhi dan anak merasakan adanya 

pengertian. Meningkatkan Rasa Percaya Diri dan Harga Diri: Anak yang diterima 

karakternya dan didorong untuk mengembangkan potensinya akan tumbuh menjadi 

individu yang percaya diri dan menghargai keunikan dirinya. 

Memperkuat Hubungan Antara Orang Tua dan Anak: Hubungan yang 

terbentuk melalui pengertian dan penerimaan akan menghasilkan ikatan yang kuat 

dan aman, yang berfungsi sebagai perlindungan bagi anak dari berbagai masalah 

mental di kemudian hari. 

Kegiatan Seminar Parenting: 
 

Gambar 2. Dokumentasi Setelah Kegiatan Seminar 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan diskusi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa seminar 

mengenai pengasuhan dengan fokus pada pemahaman karakter, eksplorasi potensi, 

dan penguatan kasih sayang pada anak merupakan program pendidikan yang 

menyeluruh dan memiliki sifat pencegahan. Seminar ini tidak hanya menyajikan 

pengetahuan teoritis, tetapi juga memberikan pedoman praktis bagi orang tua untuk 

melaksanakan tugas pengasuhan dengan lebih percaya diri, efektif, dan penuh cinta. 

 

Saran 

1. Untuk Lembaga Pendidikan atau Pemerintah: Disarankan agar lebih aktif 
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dalam mengadakan seminar atau lokakarya sejenis secara berkelanjutan, 

bukan hanya sebagai kegiatan satu kali 

2. Untuk Orang Tua: Disarankan agar lebih proaktif dalam mencari informasi 

dan pengetahuan tentang pengasuhan yang berdasarkan pemahaman 

terhadap karakter anak, bukan hanya mengikuti trend yang ada 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya: Disarankan agar melakukan penelitian 

lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau metode campuran untuk 

mengevaluasi seberapa efektif seminar semacam ini dalam mengurangi 

stres pengasuhan dan meningkatkan kualitas interaksi antara orang tua 

dan anak secara empiris. 
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